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Abstract. This article discusses the implementation of educational facilities and infrastructure management at
the junior high school level and its implications for the learning process. The study was conducted using a
descriptive qualitative approach through a literature review, analyzing various relevant references in the form
of journal articles, books, and regulations related to facilities and infrastructure standards. The discussion
focused on the stages of management, including planning, procurement, inventory, utilization and maintenance,
disposal, as well as supervision and evaluation. The synthesis results show that effective implementation is
supported by planning based on learning needs, orderly asset administration, and routine maintenance to
ensure that facilities remain suitable and ready for use. Common obstacles include budget constraints,
inadequate or outdated facilities, and limited human resources and technical competence in infrastructure
management. Meanwhile, supporting factors include the commitment of school leaders, collaboration between
school members and committees, effective communication, and discipline in management procedures. In
general, good infrastructure management has implications for increased learning comfort, support for ICT
integration, strengthening of library services, and the creation of a more conducive learning environment.

Keywords: Educational Facilities; Facilities Management; Implementation; Junior High School; Learning
Quality.

Abstrak. Artikel ini membahas realisasi pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana pendidikan pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) serta implikasinya terhadap proses pembelajaran. Kajian dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi pustaka dengan menganalisa berbagai referensi
terkait berupa artikel jurnal, buku, dan regulasi terkait standar sarana dan prasarana. Pembahasan diarahkan pada
tahapan pengelolaan yang meliputi perencanaan, realisasi pengadaan, inventarisir, pemanfaatan dan
pemeliharaan, penghapusan, serta pengawasan dan evaluasi. Hasil sintesis menunjukkan bahwa implementasi
yang efektif ditopang oleh perencanaan berbasis kebutuhan pembelajaran, ketertiban administrasi aset, dan
pemeliharaan rutin agar fasilitas tetap layak dan siap pakai. Hambatan yang sering muncul meliputi keterbatasan
anggaran, fasilitas yang belum memadai atau kurang mutakhir, serta keterbatasan SDM dan kompetensi teknis
dalam pengelolaan sarpras. Sementara itu, faktor pendukung mencakup komitmen pimpinan sekolah, kolaborasi
warga sekolah dan komite, komunikasi yang efektif, serta disiplin prosedur pengelolaan. Secara umum,
pengelolaan sarana dan prasarana yang baik berimplikasi pada meningkatnya kenyamanan belajar, dukungan
terhadap integrasi TIK, penguatan layanan perpustakaan, dan terciptanya lingkungan belajar yang lebih
kondusif.

Kata Kunci: Fasilitas Sekolah; Implementasi; Manajemen Sarana dan Prasarana; Mutu Pembelajaran; Sekolah
Menengah Pertama.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan alat bantu yang efektif guna meningkatkan taraf peradaban
manusia. Terdapat banyak faktor yang membuat pendidikan berhasil, ada kurikulum, guru,
murid dan salah satu yang terpenting adalah sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan
prasarana berfungsi sebagai penunjang dalam kegiatan belajar mengajar dan keduanya

mampu memberikan efek yang positif guna meningkatkan kualitas belajar mengajar seperti
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menjaga kondusifitas dan menciptakan kenyamanan terhadap peserta didik (Suranto et al.,
2022).

Ironinya, pengelolaa sarana prasarana belum dilakukan secara maksimal dan masih
belum dilakukan manajemen sarpras dengan efektif. Beberapa sekolah, terutama di wilayah
tertentu, masih mengalami keterbatasan fasilitas, ketidaksesuaian dengan standar, hingga
lemahnya pemeliharaan sehingga banyak sarana yang mengalami kerusakan dan tidak dapat
dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan mutu pendidikan karena
tidak semua peserta didik dapat menikmati fasilitas belajar yang layak (Rismayani et al.,
2021). Permasalahan tersebut juga dapat ditemukan pada jenjang SMP, mengenai
ketersediaan ruang kelas yang layak dan nyaman, perpustakaan yang representatif dan
fasilitas penunjang lainnya seperti laboratorium dan sarana prasarana olahraga.

Guna menanggulangi problem terkait, maka pihak sekolah harus menata kembali
manajemen untuk menaungi sarana prasarana di sekolah. Manajemen sarana prasarana
meliputi beberapa proses seperti merencanakan, pengadaan inventarisir barang,
pendayagunaan, pemeliharaan serta evaluasi guna efisiensi sarana prasarana tepat guna di
sekolah (Rizandi et al., 2023; Suranto et al., 2022). Langkah pengelolaan yang tepat dan
terarah akan memudahkan sekolah, khususnya SMP, dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, meningkatkan rasa nyaman dalam belajar serta meningkatkan mutu
pendidikan (Riyadi, 2025).

Melalui beberapa paparan diatas, mencuat salah satu alasan bahwa topik implementasi
manajemen sarana dan prasarana sangat menarik untuk dibahas. Pembahasan mengenai
pengelolaan dan sejauh mana efektivitas pengelolaan sarana prasarana tersebut, serta
berbagai faktor yang mendukung maupun memberikan hambatan di sekolah diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran manajemen sarana dan prasarana

dalam meningkatkan mutu pendidikan pada jenjang SMP.

2. KAJIAN TEORITIS

Ssarana & prasarana adalah satu dari banyaknya faktor yang memberikan sokongan
positif dalam kegiatan belajar mengajar. Sarana dimaksudkan sebagai alat, perlengkapan dan
media selama proses belajar mengajar berlangsung, sedangkan prasarana pendidikan mliputi
fasilitas dasar yang tersedia untuk menunjang proses belajar mengajar seperti bangunan,
ruang kelas, dan lingkungan sekolah (Devi, 2021). Adanya sarana prasarana di sekolah

menjadi prasyarat terciptanya proses belajar mengajar yang efektiif.
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Fungsi sarana & prasarana dalam dunia pendidikan tidak hanya menjadi suatu prasyarat
semata, namun keberadaannya juga perlu dilakukan pengelolaan serius. Manajemen sarana
dan prasarana merupakan proses pemanfaatan seluruh fasilitas pendidikan melalui
perencanaan, pengadaan, pendayagunaan atau pemanfaatan, maintenance, hingga evaluasi
agar tetap efektif dan efisien (Ellong, 2018). Pengelolaan yang optimal mampu mendukung
kegiatan pembelajaran dengan maksimal.

Standar sarana prasarana ditetapkan menjadi bagian dari standar nasional pendidikan
yang wajib diperhatikan serta dipenuhi oleh satuan pendidikan. Standar ini menekankan
bahwa sarana dan prasarana harus dipenuhi dan tetap memperharikan kebutuhan jenjang,
jenis, dan karakteristik pendidikan agar mampu menunjang proses pembelajaran secara
maksimal (Devi, 2021). Salah satu penilaian mutu di sekolah ditentukan oleh pemenuhan
standar sarana dan prasarana.

Bersumber dari berbagai research, melalui pengelolaan sarana prasarana yang efektif
akan membuat kondisi belajar menjadi kondusif. Dampak baik dari terjaganya sarana dan
prasarana anatara lain: menjaga konsentrasi siswa serta meningkatkan motivasi siswa, hal
tersebut juga membantu kinerja guru sehingga guru dapat menyampaikan materi dengan
maksimal di kelas (Sativa et al., 2024). Namun berbanding terbalik jika sarana & prasarana
tidak mendapatkan perhatian, nantinya akan menghambat pembelajaran.

Satu dari banyaknya hal positif dari manajemen sarana dan prasarana jika dikelola
dengan baik adalah mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna. Sarana pendidikan
berfungsi memperlancar distribusi materi yang dilakukan oleh guru, sedangkan prasarana
pendidikan menjadi penyokong kelancaran pembelaajaran secara keseluruhan (Sutisna &
Effane, 2022). Dengan pemanfaatan sarana dan prasarana yang tepat, proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih efektif dan efisien.

Implementasi sarana dan prasarana yang memadai mampu memberikan dampak yang
baik terhadap produktivitas siswa. Sekolah yang memiliki fasilitas memadai cenderung
mampu meciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan mendorong siswanya untuk
lebih produktif dalam belajar (Salamah & Arifin, 2025). Oleh karena itu, pengelolaan sarana
dan prasarana perlu menjadi perhatian utama dalam pengembangan mutu pendidikan.

Dalam pendapat akhir, maka sarana & prasarana di sekolah tak hanya difungsikan
sebagai fasilitas penunjang semata, namun salah satu komponen kunci untuk meningkatkan
taraf kualitas pendidikan. Ketersediaan sarana & prasarana sesuai standar serta pengelolaan
yang efektif berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan

dan peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian kali ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang ditujukan untuk
memberikan gambaran mengenai implementasi sarana dan prasarana pendidikan serta
perannya dalam menunjang proses pembelajaran. Pendekatan ini digunakan untuk memahami
proses dan praktik pengelolaan fasilitas pendidikan secara menyeluruh.

Pengupulan data menggunakan metode studi pustaka, dengan mekanisme menganalisa
dari berbagai referensi yang tersedia (buku, jurnal, penelitian terdahulu) mengenai topik yang
akan dibahas. Pemilihan sumber didasarkan pada kesesuaian informasi yang mendukung
topik penelitian. (Amruddin, 2022) menjelaskan bahwa studi pustaka merupakan proses
mencari, membaca, menganalisa dan memahami berbagai sumber yang berkaitan dengan
topik penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang telah diolah kemudian disajikan dengan narasi ilmiah guna

menjelaskan implementasi manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP

Secara pemahaman, implementasi manajemen sarana & prasarana dalam sekolah
diartikan sebagai rangkaian proses yang saling berkaitan, mulai dari planing, pengadaa,
iventarisir, pendayagunaan, serta maintenance hingga pemangkasan lalu ditopang oleh
pengawasan dan evaluasi agar seluruh fasilitas tetap fungsional dan sesuai kebutuhan
pembelajaran (Ellong, 2018; Mahmud et al., 2023)
Kerangka ini juga sejalan dengan pandangan manajemen berbasis sekolah yang
menempatkan pengelolaan sarpras sebagai kerja terencana dan terkoordinasi agar
pemanfaatannya efektif, tidak boros, dan mendukung tujuan pendidikan (Subagyo &
Rahmatullah, 2023).
Perencanaan

Tahap perencanaan menjadi fondasi awal karena sekolah perlu memetakan kondisi
sarpras yang tersedia, mengidentifikasi kebutuhan prioritas, serta menentukan program
pemenuhan sarpras berdasarkan tujuan pendidikan dan kebutuhan pembelajaran. Perencanaan
kebutuhan sarpras juga dipengaruhi oleh jenis program dan target sekolah, sehingga rencana
pengadaan disusun sebagai keputusan untuk tindakan di masa depan demi mencapai tujuan
tertentu (Mahmud et al., 2023).
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Dalam praktiknya, perencanaan yang kuat idealnya melibatkan unsur sekolah yang
relevan (misalnya pimpinan, tenaga administrasi, guru, dan komite) serta memperhatikan
standar jenis/kualitas/kuantitas dan skala prioritas agar anggaran tepat guna (Ellong, 2018).
Pada pendekatan MBS, perencanaan sarpras juga ditekankan untuk disusun dalam rencana
kerja/anggaran sekolah dan memprioritaskan kebutuhan yang paling mendesak agar alokasi
tidak salah sasaran (Ellong, 2018).

Pengadaan

Pengadaan merupakan realisasi dari rencana yang sudah ditetapkan. Secara sederhana,
pengadaan dipahami sebagai kegiatan menyediakan barang/jasa yang dibutuhkan sekolah dan
tidak bisa dilepaskan dari perencanaan jumlah maupun jenis sarpras yang diperlukan (Ansori
et al., 2025; Mahmud et al., 2023) Karena pengadaan langsung berhubungan dengan
penggunaan anggaran, prinsip yang perlu dijaga adalah kesesuaian kebutuhan pembelajaran,
keterbukaan proses, dan akuntabilitas agar sarpras yang diadakan benar-benar meningkatkan
fungsinya untuk kegiatan belajar, bukan sekadar menambah jumlah barang (Ellong, 2018).
Inventarisasi

Setelah sarpras tersedia, sekolah perlu memastikan seluruh aset tercatat rapi melalui
inventarisasi. Intinya, inventarisasi merupakan kegiatan mencatat dan menyusun daftar
barang melalui sistem dengan suatu ketentuan, termasuk aktivitas pencatatan dalam buku
inventaris serta pemberian kode barang agar aset mudah ditelusuri dan diawasi (Ansori et al.,
2025; Ramadona, 2024) Inventarisasi yang tertib memberi manfaat praktis: sekolah memiliki
data untuk perencanaan lanjutan, distribusi, pemeliharaan, pengawasan, hingga penghapusan,
sehingga pengelolaan aset lebih terkendali dan risiko kehilangan/kerusakan bisa ditekan
(Ramadona, 2024).

Pemanfaatan dan Pemeliharaan

Sarpras yang baik bukan hanya tersedia, tetapi juga digunakan sesuai fungsi dan
dipelihara secara konsisten. Pemanfaatan perlu diatur melalui prosedur (misalnya jadwal
penggunaan, aturan peminjaman, dan ketertiban pemakaian) agar fasilitas tidak cepat rusak
dan tetap mendukung proses belajar. Secara konsep, pemeliharaan dipahami sebagai kegiatan
berkelanjutan untuk menjaga barang tetap dalam kondisi baik dan siap pakai, sehingga usia
pakai sarpras bisa lebih panjang (Ellong, 2018). Dalam konteks sekolah, keterlibatan warga
sekolah (guru/siswa) penting karena pengawasan penggunaan sehari-hari berpengaruh pada
ketahanan fasilitas dan mencegah kerusakan akibat pemakaian yang tidak tertib (Ramadona,
2024).
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Penghapusan

Tahap penghapusan dilakukan ketika barang sudah tidak layak pakai, rusak berat, tidak
relevan dengan kebutuhan, atau pemeliharaannya justru menjadi beban. Penghapusan tidak
semestinya dilakukan “sekadar membuang”, tetapi mengikuti prosedur dan pertimbangan
yang jelas agar bertujuan pada efisiensi anggaran dan penataan ruang (Yufania et al., 2022).
Mekanismenya dapat berbentuk pelelangan barang yang tidak terpakai/rusak, atau
pemusnahan. Namun pemusnahan umumnya tidak bisa dilakukan tanpa izin sesuai ketentuan
yang berlaku (Yufania et al., 2022).

Pengawasan dan Evaluasi

Pengawasan dan evaluasi berfungsi memastikan seluruh rangkaian pengelolaan sarpras
berjalan selaras dengan rencana serta mencegah penyimpangan dalam penggunaan aset.
Pengawasan pada level sekolah dapat terjadi saat sarpras digunakan, misalnya guru memberi
arahan dan mengontrol pemakaian agar sesuai aturan dan tujuan pembelajaran (Ramadona,
2024).

Pada sisi lain, literatur juga menekankan bahwa pengawasan diperlukan untuk
memantau pelaksanaan kegiatan agar tetap sesuai rencana; hasilnya kemudian menjadi dasar
evaluasi dan perbaikan pada siklus pengelolaan berikutnya (Sulkifli et al., 2025).

Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi
Faktor penghambat

Hambatan pengelolaan sarana dan prasarana muncul ketika fasilitas yang tersedia
belum mendukung kebutuhan pembelajaran aktual. Pada aspek perpustakaan, masalah dapat
berupa manajemen layanan yang belum rapi (misalnya belum ada aturan peminjaman, buku
kurang terawat, penataan tidak sesuai kategori, belum ada katalog) dan koleksi masih
didominasi terbitan lama, sehingga peran perpustakaan sebagai pusat sumber belajar kurang
optimal (Diana et al., 2022).

Pada pembelajaran berbasis teknologi, ketiadaan laboratorium sains dan komputer serta

kurangnya buku bacaan terbaru menjadi kendala yang perlu segera dibenahi karena
menghambat integrasi teknologi dalam proses belajar (Sari & Hasim, 2025).
Hambatan tersebut juga dapat diperparah oleh kendala internal pengelolaan, seperti rintangan
administratif, organisasional, dan psikologis (Supratikta et al., 2023), serta keterbatasan
finansial dan kekurangan tenaga kerja/SDM yang berdampak pada perawatan fasilitas
maupun pemenuhan kebutuhan teknologi dan peralatan kelas (Widat & Diana, 2025).
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Faktor pendukung

Faktor yang memperkuat pengelolaan sarpras adalah komitmen pimpinan dan
keterlibatan stakeholder dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, disertai kolaborasi
guru-siswa—komite yang membangun sinergi dan meningkatkan koordinasi (Widat & Diana,
2025).

Dari sisi implementasi, penguatan dapat dilakukan melalui keteladanan pimpinan dan
ketertiban administrasi, membangun komunikasi yang efektif, serta sosialisasi pengelolaan
sarpras secara berkelanjutan (Supratikta et al., 2023).

Untuk mengatasi kendala teknologi, sekolah dapat melakukan langkah konkret seperti
pengajuan anggaran pengadaan fasilitas dan pelatihan teknologi bagi guru dan siswa (Sari &
Hasim, 2025).

Sementara itu, pembenahan perpustakaan dapat dilakukan melalui perbaikan
manajemen layanan (misalnya coding/sampul koleksi, pembuatan katalog, penataan ruang
yang lebih menarik, serta aturan membaca dan peminjaman) agar perpustakaan kembali
berfungsi sebagai pusat sumber belajar dan mendukung literasi (Diana et al., 2022).

Implikasi Pengelolaan Sarana dan Prasarana terhadap Proses Pembelajaran di SMP

Pengelolaan sarana dan prasarana yang memadai berimplikasi langsung pada
kelancaran proses belajar karena pembelajaran pada dasarnya membutuhkan dukungan
fasilitas agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara lebih optimal (Anggraeni, 2024).
Ketersediaan fasilitas yang layak, disertai perawatan yang konsisten, juga berkaitan dengan
kenyamanan belajar dan peningkatan motivasi siswa, sehingga kelas lebih kondusif untuk
aktivitas memahami materi, berlatih, dan menyelesaikan tugas (Anggraeni, 2024).

Dari sisi lingkungan belajar, implikasi pengelolaan sarpras dapat terlihat melalui
kualitas kondisi fisik ruang belajar dan iklim interaksi di kelas. Lingkungan belajar yang
mendukung interaksi positif siswa dan guru cenderung mendorong motivasi dan keterlibatan
siswa, sementara kondisi fisik ruang belajar seperti kelengkapan fasilitas, kenyamanan ruang,
pencahayaan yang cukup, serta kebersihan ruang kelas membantu meningkatkan konsentrasi
dan fokus (Wulandari et al., 2024). Sejalan dengan itu, temuan lain menunjukkan bahwa
lingkungan belajar dan motivasi belajar berhubungan dengan hasil belajar siswa, sehingga
upaya memperbaiki kondisi lingkungan belajar di sekolah menjadi bagian yang relevan untuk
memperkuat capaian pembelajaran (Sulistyowati et al., 2024).

Implikasi berikutnya tampak pada pemanfaatan teknologi informasi sebagai bagian dari
sarpras pembelajaran. Dukungan sarana teknologi, bila digunakan secara maksimal dalam

pembelajaran, dapat membantu pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, sekaligus
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mendukung peningkatan mutu pendidikan; karena itu sekolah perlu melengkapi sarpras TIK
dan mendorong guru mengembangkan kompetensi pemanfaatannya melalui pelatihan
(Subadre et al., 2023). Dalam konteks ini, sarpras tidak hanya dipahami sebagai “ada atau
tidaknya” perangkat, tetapi juga bagaimana sekolah mengarahkan pemanfaatannya agar
benar-benar terasa pada proses belajar mengajar (Subadre et al., 2023).

Selain sarpras kelas dan TIK, perpustakaan sebagai sarana belajar juga membawa
implikasi penting. Kualitas sarana prasarana perpustakaan berkaitan dengan meningkatnya
motivasi belajar siswa, sehingga penguatan layanan dan fasilitas perpustakaan dapat
diposisikan sebagai strategi pendukung untuk membuat siswa lebih terdorong belajar secara
mandiri dan terarah (Zaril et al.,, 2024). Namun, agar perbaikan sarpras berjalan
berkelanjutan, sekolah perlu ditopang manajemen keuangan yang rapi, terutama melalui
perencanaan anggaran, pembukuan, dan pertanggungjawaban, sehingga pemenuhan dan
pemeliharaan fasilitas dapat dilakukan lebih terarah serta akuntabel (Sukma & Nasution,
2022).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi manajemen sarana dan prasarana pendidikan pada jenjang SMP pada
dasarnya merupakan rangkaian kegiatan yang saling terkait, mulai dari perencanaan
kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga penghapusan, yang
diperkuat melalui pengawasan dan evaluasi. Pelaksanaan tahapan-tahapan tersebut berperan
penting dalam memastikan fasilitas sekolah digunakan sesuai fungsi, terjaga kelayakannya,
serta mampu mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan kondusif. Temuan
pembahasan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh kemampuan
sekolah dalam menata prioritas kebutuhan, menertibkan administrasi aset, dan menjaga
kesinambungan pemeliharaan agar sarana-prasarana tidak cepat rusak atau tidak
termanfaatkan.
Saran

Berdasarkan hasil tersebut, sekolah disarankan memperkuat perencanaan berbasis
kebutuhan riil pembelajaran, menegakkan ketertiban inventarisasi (pencatatan, pelabelan, dan
pembaruan data aset), serta membangun budaya pemeliharaan rutin yang melibatkan warga
sekolah. Optimalisasi dukungan anggaran dan kemitraan (misalnya komite sekolah dan
pemangku kepentingan terkait) juga penting untuk mengatasi kendala keterbatasan fasilitas,
terutama pada sarana pendukung literasi dan TIK. Keterbatasan kajian ini adalah penggunaan

studi pustaka sehingga belum menangkap variasi praktik di lapangan pada konteks SMP yang
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berbeda; karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan studi lapangan (misalnya
studi kasus atau komparatif antar-SMP) untuk memetakan strategi pengelolaan yang paling
efektif, termasuk inovasi pendanaan, pemeliharaan, dan pemanfaatan fasilitas agar
berdampak langsung pada mutu pembelajaran.
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